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KATA PENGANTAR

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja
terampil, wirausaha pemula dan pembelajar sepanjang hayat untuk mengembang-
kan potensi dirinya dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni serta tuntutan kebutuhan kualifikasi dan kompeten-
si dunia kerja saat ini dan masa depan. Dalam rangka mewujudkan tujuan SMK terse-
but diperlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung terlaksananya
kegiatan pembelajaran bermutu.

Disrupsi teknologi di era revolusi industri 4.0 ditandai dengan semakin meluas-
nya penerapan otomatisasi, artificial intelligence, big data, internet of things (loT) di
industri dunia usaha dan dunia kerja (IDUKA) mengakibatkan perubahan-perubahan
besar pada cara belajar, cara berinteraksi dan cara bekerja. SMK dituntut menghasil-
kan lulusan yang semakin relevan dan adaptif dengan tuntutan kebutuhan sumber
daya manusia (SDM) di IDUKA saat ini dan masa depan. Untuk menyiapkan SDM yang
berkualitas dan berdaya saing dalam mendukung agenda Making Indonesia 4.0 diper-
lukan dukungan dan adopsi peralatan yang relevan dengan kebutuhan industri 4.0 di
SMK sehingga lulusan SMK memiliki keterampilan baru yang dibutuhkan pasar kerja
ke depan.

Untuk menjamin kualitas proses pembelajaran yang bermutu dan relevan di SMK,
maka diperlukan norma dan standar peralatan yang menunjang terwujudnya capai-
an pembelajaran di setiap kompetensi keahlian. Pengembangan norma dan standar
peralatan ini dilandaskan pada kebutuhan kurikulum, klaster uji kompetensi kerangka
kualifikasi kerja nasional (KKNI) untuk SMK, kompetensi jabatan pertama lulusan SMK
dan berorientasi pada kebutuhan dunia kerja di era industri 4.0.

Dengan adanya norma dan standar ini diharapkan dapat menjadi acuan penye-
diaan peralatan di SMK baik oleh pemerintah, penyelenggara SMK, IDUKA dan para
pemangku kepentingan lainnya. Norma dan standar ini disusun sebagai bagian pen-
jaminan mutu dalam pengembangan dan penyelenggaraan SMK.

Akhirnya tim penyusun memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT dan meng-
ucapkan terima kasih kepada Direktorat SMK yang telah memfasilitasi penyusunan
buku ini dan semua pihak yang telah memberikan bantuan sehingga terselesaikannya
penyusunan buku Norma dan Standar Peralatan SMK.

Jakarta, November 2020
Direktur Sekolah Menengah Kejuruan

Dr. Ir. M. Bakrun, M.M.
NIP 196504121990021002
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Guna mewujudkan visi Indonesia menjadi top 10 ekonomi dunia pada tahun 2030
pemerintah Indonesia melalui kementerian perindustrian telah menyiapkan peta ja-
lan Making Indonesia 4.0 dalam menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0. Pem-
bangunan kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu prioritas dalam agenda
making Indonesia 4.0. Memasuki revolusi industri 4.0, transformasi dan integrasi ling-
kungan kerja fisik ke lingkungan kerja digital seperti penggunaan kecerdasan buatan
(Aritificial Intelligence, Al), robotika, dan inovasi digital lainnya sudah semakin banyak
digunakan di tempat kerja. Untuk itu pengembangan peta jalan pendidikan vokasi
Indonesia 2020-2035 harus mengantisipasi perubahan besar yang terjadi akibat dis-
rupsi teknologi baik cara belajar, cara bekerja dan kebiasaan hidup di masa depan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari pendidikan vokasi pada
jenjang menengah diharapkan mampu menghasilkan tenaga teknis industri yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini dan masa depan. Untuk meningkat-
kan kualitas dan daya saing SDM pemerintah telah mengeluarkan Instruksi Presiden
Nomor 9 tahun 2016 tentang Revitalisasi SMK. Untuk semakin menguatkan program
peningkatan kualitas lulusan SMK, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
menetapkan Standar Nasional Pendidikan SMK melalui Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 34 tahun 2018 (SNP SMK). Dalam SNP




SMK standar kompetensi lulusan SMK meliputi 9 area kompetensi yang mencakup
aspek karakter (soft skills), kompetensi teknis dan kewirausahaan.

Prosser & Quigley (1950) menyatakan pendidikan kejuruan akan efektif jika per-
alatan, mesin, dan tugas kerja sesuai dengan lingkungan dimana lulusan akan beker-
ja. Dukungan peralatan yang relevan dengan industri, penataan lingkungan belajar
sesuai dengan lingkungan kerja di industri dan program pembelajaran yang sesuai
dengan tugas-tugas yang akan dikerjakan di industri menjadi faktor penting dalam
pencapaian kompetensi lulusan SMK. Menghadapi era revolusi industri 4.0, kemajuan
teknologi di berbagai bidang akan mengubah kebutuhan SDM di dunia kerja. Untuk
itu diperlukan dukungan dan pengembangan peralatan praktik yang mendukung pe-
nyiapan lulusan SMK sebagai tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi
SDM di era revolusi industri 4.0. Diperlukan pembaharuan terus-menerus peralatan
praktik SMK, kompetensi guru, dan kurikulum menyesuaikan dengan dinamika yang
ada di industri.

Untuk meminimalkan gap teknologi dan kompetensi dengan dunia kerja dan
memberikan penjaminan mutu maka diperlukan norma, standar, prosedur, dan krite-
ria di bidang sarana prasarana SMK. Norma dan standar peralatan praktik SMK bertu-
juan untuk memberikan panduan bagi para pemangku kepentingan dalam pengem-
bangan sarana dan prasarana SMK yang relevan dengan tuntutan pasar kerja nasional
dan global. Norma dan standar peralatan praktik ini dirancang berlandaskan pada
kebutuhan kurikulum, kerangka kualifikasi dan standar kompetensi kerja nasional In-
donesia, relevan dengan jabatan lulusan SMK di industri, kebutuhan pedagogis dan
berorientasi industri 4.0 memenuhi persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja.

B. RUANG LINGKUP

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
berlandaskan dokumen standar sarana prasarana dalam SNP SMK 2018 dan struktur
kurikulum untuk menjabarkan lebih spesifik seperangkat peralatan praktik yang me-
nunjang kompetensi keahlian. Untuk memenuhi kebutuhan SDM di era revolusi 4.0
diperlukan meng Upgrade peralatan sesuai dengan spesifikasi terbaru dan atau me-
nambah ruang praktik baru sebagai pengembangan dari SNP SMK 2018.

Norma, standar, prosedur, dan kriteria peralatan praktik SMK ini dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan seperangkat peralatan praktik yang menunjang untuk
kempetensi keahlian Produksi dan Pengelolaan Perkebunan untuk menghasilkan pro-
fil lulusan seperti dijelaskan dalam gambar 1.




C. METODOLOGI

Penyusunan norma dan standar ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan tahapan design thinking non linear. Pertama, tahapan Empathy yaitu
memahami kebutuhan pengguna meliputi SMK sebagai pengguna peralatan praktik
dan IDUKA sebagai pengguna lulusan. Kedua, tahapan Define mendefinisikan kebu-
tuhan standar sarana prasarana berlandaskan SNP SMK 2018 dan kebutuhan pasar
kerja saat ini dan masa depan. Ketiga adalah tahapan Ideate yaitu mengembangkan
norma dan standar peralatan praktik SMK yang relevan dengan kebutuhan kompe-
tensi tenaga kerja industri yang berorientasi pada kebutuhan tenaga kerja di era revo-
lusi industri 4.0. Keempat, tahapan pengembangan prototype, desain gambar ruang
praktik 2 dimensi, 3 dimensi dan daftar peralatan-peralatan praktik yang menunjang
kompetensi keahlian sesuai spektrum serta kurikulum SMK. Kelima adalah tahapan
Test/Validasi yaitu memvalidasi rancangan prototype kepada para pemangku kepen-
tingan seperti SMK, IDUKA dan para pengambil kebijakan di bidang sarana dan prasa-
rana SMK. Proses pada setiap tahapan dapat diulang sesuai kebutuhan (non linear) se-
hingga didapatkan hasil akhir buku Norma dan Standar Laboratorium/Bengkel SMK.

Dasar pertimbangan yang digunakan dalam pengembangan norma dan stan-
dar fasilitas seperangkat peralatan praktik SMK adalah kebutuhan pedagogi dalam
implementasi kurikulum, kebutuhan kompetensi untuk posisi jabatan pertama lulus-
an SMK di industri, pelaksanaan uji kompetensi skema sertifikasi KKNI level II/1ll, dan
mengantisipasi perubahan struktur tenaga kerja masa depan di era revolusi industri
4.0. Untuk mendukung efektifitas pembelajaran maka pemenuhan seperangkat pera-
latan menggunakan rasio peralatan adalah 1:1 atau 1:2 dan atau 1:4 yang disesuaikan
dengan strategi pembelajaran, capaian kompetensi, kapasitas ruang, level teknologi,
level keterampilan dan pembiayaan. Untuk mendukung pengembangan teaching fac-
tory melalui tata kelola SMK Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dapat dikembang-
kan peralatan yang mendukung untuk meningkatkan nilai jual produk/jasa seperti
peralatan kemasan, point of sale dan sejenisnya sebagai peralatan penunjang untuk
mendukung kegiatan teaching factory SMK dalam menumbuhkan kompetensi, ke-
mandirian dan kewirausahaan.




PROFIL KOMPETENSI PEMULIAAN
DAN PERBENIHAN TANAMAN
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Gambar 1. Profil kompetensi lulusan produksi dan pengelolaan perkebunan
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RUANG
PRAKTEK DAN
PERALATAN

A. RUANG PRAKTIK

Dalam SNP SMK 2018 ruang praktik Kompetensi Keahlian Produksi dan Pengelola-
an Perkebunan berfungsi sebagai tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran seperti
fisiologi tanaman, pemetaan lahan praktik identifikasi dan penanganan hama tanam-
an, kultur jaringan dan pembibitan, produksi tanaman perkebunan tahunan, produksi
tanaman perkebunan musiman, perlindungan tanaman, dan penanaman. Besarnya
luasan minimum ruang kompetensi keahlian Produksi dan Pengelolaan Perkebunan
adalah 150 m? (seratus lima puluh meter persegi). Selanjutnya, detail kebutuhan luas
minimum ruangan praktik tercantum di dalam Tabel 1.

Tabel 1. Detail kebutuhan luas minimum ruang praktik produksi
dan pengelolaan perkebunan

Rasio Minimum Deskripsi

1 Ruang laboratorium hama Kapasitas untuk 9 peserta

3 m?%/peserta didik

dan penyakit didik.
2 | Ruang Iaboratorlum‘ pemuli- 3 m¥/peserta didik Kapasitas uht}Jk 9 peserta
aan dan perbenihan didik.

3 | Sub ruang kerja penanganan 3 m/peserta didik Kapasitas unjcu.k 18 peser-
pasca panen ta didik.




4 . Kapasitas untuk 36 peser-
Lahan praktik tanaman ta 3 m?/instruktur ta didik.

hunan/semusim

5 Sub ruang instruktur dan ) Kapasitas untuk 9 instruk-
. 3 m?/instruktur
ruang simpan tur

Pengembangan desain ruang menggunakan prinsip fleksibilitas ruang prak-
tik yang dapat digunakan untuk memenuhi standar minimal ruang praktik, sebagai
maker space dan sebagai ruang praktik untuk membentuk kompetensi siswa melalui
pembelajaran berbasis teaching factory atau project.

B. NORMA DAN STANDAR RUANG PRAKTIK

Norma dan Standar desain ruang praktik siswa SMK dikembangkan untuk mem-
berikan ilustrasi desain lingkungan belajar yang modern untuk mendukung proses
pembelajaran abad 21, namun sekolah diberikan fleksibilitas sesuai dengan kondisi
yang ada di sekolah disesuaikan dengan memperhatikan minimal luasan ruang prak-
tik, fungsi, kontur tanah, ergonomi, dan K3. Lingkungan belajar yang modern meng-
optimalkan pemanfaatan teknologi terkini untuk memfasilitasi sarana dan prasarana
bagi siswa dan guru yang mendukung pembelajaran berpusat pada siswa, berbasis
project, teaching factory, pengembangan kewirausahaan dan pengembangan profe-
sional berkelanjutan. Fasilitas lingkungan belajar modern di SMK mencakup enam
elemen yaitu:

1. Ketersediaan jaringan internet

2. Peralatan audiovisual

3. Perabot yang mudah dipindahkan/diatur sesuai kebutuhan strategi pembelajar-
an

4. Lingkungan belajar yang mendukung interaksi sosial secara formal dan informal

5. Peralatan yang mendukung penguasaan kompetensi tenaga kerja industri dan
kewirausahaan di era revolusi industri 4.0

6. Lingkungan area kerja laboratorium dan bengkel untuk menumbuhkan budaya
kerja industri seperti 5R dan K3 (lihat gambar 29, 30, dan 31).

Lingkungan belajar di SMK dirancang memiliki fleksibilitas sebagai pusat pe-
ngembangan kompetensi, membentuk iklim tumbuhnya budaya industri dan me-
numbuhkan kreatifitas dan inovasi wirausaha pemula. Ada sembilan aspek yang harus
diperhatikan dalam menciptakan ruang belajar yang aman, nyaman, selamat, sehat
dan indah yaitu kualitas air, kebisingan, pencahayaan dan pemandangan, ventilasi,
kualitas udara, kelembaban, suhu, pengendalian debu dan serangga serta sistem
keamanan dan keselamatan. Norma dan standar ruang praktik SMK ini merupakan
panduan untuk perencanaan dan pengembangan dalam membangun fasilitas sarana




dan prasarana SMK untuk mencapai kinerja yang lebih optimal. Norma dan standar
ruang praktik SMK meliputi:

1. SISTEM ELEKTRIKAL LABORATORIUM
Standar minimal untuk sistem elektrikal laboratorium kotak kontak/stop kon-
tak 1 phase dengan jarak masing-masing 3 m, pada sepanjang dinding bagian
dalam ruang praktik.

2. PERSYARATAN MATERIAL BANGUNAN

Material yang digunakan untuk beton bertulang, baja ataupun kayu meng-
ikuti Standar Nasional Indonesia (SNI) yang terbaru dan telah ditetapkan. Mate-
rial yang dimaksud juga dapat disesuaikan dengan kemajuan ilmu dan teknologi
bahan. Tidak terbatas hanya itu, penggunaan material juga disesuaikan dengan
kemampuan sumber daya setempat dengan tetap mempertimbangkan kekuat-
an dan keawetan sesuai pedoman SNI. Selanjutnya, prioritas material bangunan
menggunakan produk dalam negeri, termasuk untuk bahan dari sistem pabrikasi.
Persyaratan material bangunan dapat dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Penggunaan material untuk bangunan ruang praktik siswa

No Material Alternatif material

1. | Penutup lantai «  Bahan teraso, keramik, papan kayu, vinyl, marmer, ho-
mogenius tile dan karpet yang disesuaikan dengan
fungsi ruang dan klasifikasi bangunan;

« Adukan atau perekat harus memenuhi persyaratan
teknis dan sesuai dengan jenis material yang diguna-
kan.

2. | Dinding pengisi Batu bata, beton ringan, bata tela, batako, papan kayu,
kaca dengan rangka kayu/aluminium, panel GRC dan/

atau aluminium

Dinding partisi

Papan kayu, kayu lapis, kaca, calsium board, particle
board, dan/atau gypsum-board dengan rangka kayu
kelas kuat Il atau rangka lainnya, yang dicat tembok
atau bahan finishing lainnya, sesuai dengan fungsi ru-
ang dan klasifikasi bangunannya.

Prasyarat bahan | Adukan/perekat yang digunakan harus memenuhi per-
perekat syaratan teknis dan sesuai jenis bahan dinding yang digu-
nakan;

Prasyarat kompo- [ Jika ada komponen pracetak yang telah digunakan pada
nen pracetak dinding, maka dapat digunakan bahan pracetak yang su-
dah ada.




No

Material

Kerangka Langit-
langit

Alternatif material

Kayu lapis atau yang setara, digunakan rangka kayu kelas
kuat Il dengan ukuran minimum:

4/6 cm untuk balok pembagi dan balok penggantung;
6/12 cm untuk balok rangka utama; dan

5/10 cm untuk balok tepi;

Besi hollow atau metal furring 40 mm x 40 mm dan 40
mm x 20 mm lengkap dengan besi penggantung @8
mm dan pengikatnya;

Untuk bahan penutup akustik atau gypsum diguna-
kan kerangka aluminium yang bentuk dan ukurannya
disesuaikan dengan kebutuhan;

Bahan penutup [ Kayu lapis, aluminium, akustik, gypsum, atau sejenis yang
langit disesuaikan dengan fungsi dan klasifikasi bangunannya;
Lapisan finishing | Harus memenuhi persyaratan teknis dan sesuai dengan
jenis bahan penutup yang digunakan sesuai prosedur SNI.
4. [Bahan penutup |« Bahanharus memenuhipersyaratan SNIyang berlaku.
atap Material penutup atap dapat terdiri dari atap beton,
genteng, metal, fibrecement, calcium board, sirap,
seng, aluminium, maupun asbes/asbes gelombang;
- Atap dari beton harus dilapisi waterproofing;
«  Penggunaan material atap dapat disesuaikan dengan
fungsi, klasifikasi dan kondisi daerahnya.
Bahan kerangka [ Untuk penutup atap genteng digunakan rangka kayu ke-
penutup atap las kuat Il dengan ukuran:
«  2/3 cm untuk reng atau 3/4 cm untuk reng genteng
beton;
+ 4/6 cm atau 5/7 cm untuk kaso, dengan jarak antar
kaso disesuaikan ukuran penampang kaso;
Kerangka atap|- Gording baja profil C, dengan ukuran minimal 125 x
non-kayu 50x20x3,2;

Kuda-kuda baja profil WF, dengan ukuran minimal 250
X150 x 8 x 7;

Struktur baja ringan (cold form steel);

Beton plat dengan tebal minimum 12 cm.




No

Material Alternatif material

Kusen dan daun |- Kayu kelas kuat/kelas awet Il dengan ukuran jadi mi-

pintu/jendela nimum 5,5 cm x 11 cm dan dicat kayu atau dipelitur
sesuai persyaratan standar yang berlaku;

« Rangka daun pintu yang dilapisi kayu lapis/teakwo-
od, menggunakan kayu kelas kuat Il dengan ukuran
minimum 3,5cmx10cm. Sedangkan ambang bawah
3,5x20cm. Daun pintu dilapis dengan kayu lapis yang
di cat atau dipelitur;

«  Daun pintu panil kayu digunakan kayu kelas kuat/ke-
las awet II, dicat kayu atau dipelitur;

+  Daun jendela kayu, digunakan kayu kelas kuat/kelas
awet Il, dengan ukuran rangka minimum 3,5 cm x 8
cm, dicat kayu atau dipelitur;

«  Rangka pintu/jendela yang menggunakan bahan alu-
minium ukuran rangkanya disesuaikan dengan fungsi
ruang dan klasifikasi bangunannya;

«  Kusen baja profil E, dengan ukuran minimal 150 x 50 x
20 x 3,2 dan pintu baja BJLS 100 diisi glass wool untuk
pintu kebakaran;

«  Penggunaan kaca untuk daun pintu maupun jendela
disesuaikan dengan fungsi ruang dan klasifikasi ba-
ngunannya.

PERSYARATAN STRUKTUR BANGUNAN

Struktur bangunan harus memenuhi standar mutu keselamatan (safety) dan
kelayanan (serviceability) dan persyaratan SNI yang berlaku. Spesifikasi teknik un-
tuk sistem struktur yang dimaksud diuraikan seperti di bawah ini.

a. Fondasi

Struktur fondasi harus direncanakan mampu untuk menahan beban di
atasnya (beban sendiri, beban hidup, beban mati). Untuk daerah dengan ta-
nah berpasir atau lereng dengan kemiringan di atas 15 derajat, jenis fondasi
disesuaikan dengan bentuk massa bangunan untuk menghidari terjadinya
liquifaksi pada saat gempa.

Fondasi untuk sekolah harus disesuaikan dengan jenis dan kondisi ta-
nah, serta klasifikasi bangunannya. Fondasi dengan karakter khusus, maka
kekurangan biaya dapat diajukan secara khusus di luar biaya standar seba-
gai fondasi non-standar. Untuk bangunan lebih dari tiga lantai, maka harus
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didukung dengan penyelidikan kondisi tanah oleh tim ahli geoteknik yang

bersertifikat.

Kolom

Struktur kolom dapat dibedakan berdasarkan material penyusunnya se-

bagai berikut.

Material
kolom

Kolom beton
bertulang

Tabel 3. Material struktur kolom.

Keterangan

Tebal minimum 15 cm, tulangan 4@12-15 cm;
Selimut beton minimum 2.5 cm;
Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

Kolom beton ber-
tulang (praktis)

Tebal minimum 15 cm, tulangan 4@12-20 cm;

Selimut beton minimum 2.5 cm;

Mutu bahan berdasarkan kepada pedoman SNI yang
berlaku.

Kolom baja

Mempunyai kelangsingan (A\) maksimum 150;

Dibuat dari profil tunggal maupun tersusun harus mem-
punyai minimum 2 sumbu simetris;

Sambungan antara kolom baja pada bangunan berting-
kat tidak boleh dilakukan pada tempat pertemuan anta-
ra balok dengan kolom, dan harus mempunyai kekuatan
minimum sama dengan kolom;

Sambungan kolom baja yang menggunakan las harus
menggunakan las listrik, sedangkan yang mengguna-
kan baut harus menggunakan baut mutu tinggi;
Penggunaan profil baja tipis yang dibentuk dingin, harus
berdasarkan perhitungan-perhitungan yang memenuhi
syarat kekuatan, kekakuan, dan stabilitas yang cukup;
Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.

Struktur kolom
kayu

Dimensi kolom bebas diambil minimum 20 cm x 20 cm;
Mutu bahan sesuai dengan SNI yang berlaku.




Material
kolom

Keterangan

5. | Struktur dinding |-  Dinding geser harus direncanakan untuk secara ber-

geser (jika ada) sama-sama dengan struktur secara keseluruhan agar
mampu memikul beban yang diperhitungkan terhadap
pengaruh-pengaruh aksi sebagai akibat dari beban-
beban yang mungkin bekerja selama umur layanan
struktur, baik beban muatan tetap maupun muatan be-
ban sementara yang timbul akibat gempa dan angin;

«  Dinding geser mempunyai ketebalan sesuai dengan ke-
tentuan dalam SNI yang berlaku.

¢.  Struktur Lantai
Material untuk struktur lantai mengikuti persyaratan sebagai berikut.

Tabel 4. Sistem struktur lantai untuk bangunan

Sistem struktur
No. . Keterangan
lantai

1. |Kayu « Jika tebal papan lantai 2 cm, jarak balok anak tidak
boleh lebih dari 60 cm;

+  Ukuran balok anak minimal adalah 6/12 cm;

«  Baloklantai yang masuk ke dalam dinding harus dila-
pisi bahan pengawet terlebih dahulu;

«  Material dan tegangan untuk syarat kekuatan dan
kekakuan material harus memenuhi SNI yang berla-
ku.

2. | Beton «  Harus dipasang lapisan pasir dengan tebal minimal 5
cm; dengan lantai kerja minimal 5 cm;

«  Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi standari SNI yang berlaku;

«  Analisis struktur pelat lantai beton dilakukan oleh te-
naga ahli yang bersertifikasi.

3. |Baja «  Ketebalan pelat diperhitungkan agar memenuhi ba-
tas lendutan yang dipersyaratkan;

«  Kekuatan sambungan dan analisa struktur harus di-
hitung oleh tenaga ahli bersertifikasi;

«  Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.




d.

1.

Struktur Atap

Struktur atap merupakan salah satu komponen penting dalam suatu ba-
ngunan. Kemiringan atap, persyaratan material dan analisa struktur menga-

cu kepada Tabel 5.

Tabel 5. Persyaratan struktur atap

Kayu

No. Sistem struktur Keterangan

Ukuran yang digunakan harus sesuai dengan ukuran
yang dinormalisir;

Rangka atap kayu harus menggunakan bahan anti ra-
yap;

Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.

2. | Beton bertulang [ Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus meme-
nuhi kriteria SNI yang berlaku.
3. | Baja +  Sambungan padarangka atap baja yang berupa baut,

paku keling, atau las listrik, harus memenuhi kriteria
SNI yang berlaku;

Rangka atap baja harus dilapisi pelapis anti korosi;
Pada bangunan sekolah yang telah ada komponen
pabrikasi, struktur rangka atap dapat digunakan
komponen prepabrikasi yang sudah ada;

Material dan tegangan yang dipersyaratkan harus
memenubhi kriteria SNI yang berlaku.

4. PERSYARATAN UMUM BANGUNAN GEDUNG

Persyaratan aspek keselamatan yang harus dipenuhi dalam rangka mewu-
judkan sekolah yang aman dari beban eksternal seperti gempa bumi, kebakaran
dan lainnya adalah sebagai berikut.

a.

Memiliki struktur yang stabil dan kukuh sampai dengan kondisi pembeban-
an maksimum dalam mendukung beban hidup dan beban mati, serta untuk
daerah atau zona tertentu memiliki kemampuan untuk menahan gempa dan
kekuatan alam lainnya;

Dilengkapi sistem proteksi pasif dan atau proteksi aktif untuk mencegah dan
menanggulangi bahaya kebakaran dan petir;

Bangunan gedung harus memenuhi syarat fasilitas dan aksesibilitas yang
mudah, aman, nyaman, untuk difabel (penyandang cacat);

Bangunan gedung juga hendaknya dilengkapi dengan pengarah jalan (gui-
ding block) untuk tunanetra;




Persyaratan kemanan juga harus dipenuhi termasuk di dalamnya adalah
mampu meredam getaran dan kebisingan saat pelajaran, kontrol kondisi ru-
angan, dan lampu penerangan.

Kualitas bangunan gedung tahan gempa mengacu kepada Standar Nasional
Indonesia SNI 1726:2019;

Kemampuan memikul beban yang diperhitungkan terhadap pengaruh aksi
sebagai akibat dari beban yang mungkin bekerja selama umur layanan struk-
tur, baik beban muatan tetap maupun beban muatan sementara yang tim-
bul akibat gempa sesuai dengan zonasi, angin, pengaruh korosi, jamur dan
serangga perusak;

Ketentuan rencana yang detail sehingga pada kondisi pembebanan maksi-
mum yang direncanakan, apabila terjadi keruntuhan kondisi strukturnya ma-
sih memungkinkan pengguna bangunan gedung menyelamatkan diri;
Bangunan gedung sekolah baru dapat bertahan minimum 20 tahun; dan
Bangunan gedung dilengkapi izin mendirikan bangunan dan izin pengguna-
an sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PERSYARATAN UMUM UTILITAS RUANGAN

Persyaratan umum utilitas ruangan harus memenuhi persyaratan minimum

sebagai berikut.

a.

b.

Jamban antara pria dan wanita dibangun secara terpisah

Daftar kelengkapan jamban minimal terdiri dari:
1) Pompa penarik dan pendorong ke tangki air bersih;
) Tangki air kapasitas 2 x 1.000 liter;
3) Instalasi listrik dan lampu penerangan;
) Dua kloset jongkok untuk toilet pria dan 3 kloset jongkok untuk toilet
wanita;
5) Dua unit urinoir untuk toilet pria;
6) Dua unit tempat cuci tangan dilengkapi cermin; dan
7) Beberapa utilitas yang dapat digunakan bersama antara toilet pria dan
wanita adalah sumber air bersih, menara air, dan septik tank.

N

TINJAUAN KESELAMATAN, KESEHATAN, DAN KENYAMANAN RUANG

Keselamatan, Kesehatan, dan Kenyamanan (K3) ruang yang dimaksudkan

adalah mengacu pada kategori sebagai berikut:

a.

Bukaan pintu depan toilet ke arah luar (selasar), dimaksudkan untuk mem-
permudah proses evakuasi;

Setiap bilik toilet dilengkapi pintu, yang dapat dikunci dari dalam dan mem-
buka keluar;

Tersedia sumber air bersih melalui PDAM maupun air tanah;




Dilengkapi instalasi air bersih, instalasi air kotor/limbah dan kotoran, septick
tank, dan sumur resapan.

Bukaan cahaya minimal 10% dan bukaan ventilasi udara minimal 5% dari luas
ruang jamban, untuk sehatnya kondisi ruang dengan penerangan alami, sir-
kulasi udara, dan kelembaban normal; dan

Dilengkapi floor drain, sehingga tidak terjadi genangan air di lantai toilet.

7. PERSYARATAN KESEHATAN GEDUNG

Persyaratan Sistem Penghawaan

Persyaratan sistem penghawaan dengan memenuhi ruang dengan ven-
tilasi yang baik. Setiap bangunan gedung harus mempunyai ventilasi alami
dan atau ventilasi mekanik/buatan sesuai dengan fungsinya. Bangunan ge-
dung tempat tinggal, bangunan gedung pelayanan kesehatan khususnya
ruang perawatan, bangunan gedung pendidikan khususnya ruang kelas, dan
bangunan pelayanan umum lainnya harus mempunyai bukaan permanen,
kisi-kisi pada pintu dan jendela dan atau bukaan permanen yang dapat dibu-
ka untuk kepentingan ventilasi alami.

Jika ventilasi alami tidak mungkin dilaksanakan, maka diperlukan venti-
lasi mekanis seperti pada bangunan fasilitas tertentu yang memerlukan per-
lindungan dari udara luar dan pencemaran. Persyaratan teknis sistem venti-
lasi, kebutuhan ventilasi, harus mengikuti:

1) SNI 03-6390-2000 tentang konservasi energi sistem tata udara pada ba-
ngunan gedung;

2) SNI 03-6572-2001 tentang tata cara perancangan sistem ventilasi dan
pengkondisian udara pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;

3) Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan pemeliharaan
sistem ventilasi;

4) Standar tentang tata cara perencanaan, pemasangan, dan pemeliharaan
sistem ventilasi mekanis.

Persyaratan Sistem Pencahayaan
1) Persyaratan sistem pencahayaan pada bangunan gedung seperti berikut
ini.

a) Setiap bangunan gedung untuk memenuhi persyaratan sistem pen-
cahayaan harus mempunyai pencahayaan alami dan atau pencaha-
yaan buatan, termasuk pencahayaan darurat sesuai dengan fungsi-
nya;

b) Bangunan gedung pendidikan, harus mempunyai bukaan untuk
pencahayaan alami;




9)

Pencahayaan alami harus optimal, disesuaikan dengan fungsi ba-
ngunan gedung dan fungsi masing-masing ruang di dalam bangun-
an gedung;

Pencahayaan buatan harus direncanakan berdasarkan tingkat ilumi-
nasi yang dipersyaratkan sesuai fungsi ruang-dalam bangunan ge-
dung dengan mempertimbangkan efisiensi, penghematan energi
yang digunakan, dan penempatannya tidak menimbulkan efek silau
atau pantulan;

Pencahayaan buatan yang digunakan untuk pencahayaan darurat
harus dipasang pada bangunan gedung dengan fungsi tertentu,
serta dapat bekerja secara otomatis dan mempunyai tingkat penca-
hayaan yang cukup untuk evakuasi yang aman;

Semua sistem pencahayaan buatan, kecuali yang diperlukan untuk
pencahayaan darurat, harus dilengkapi dengan pengendali manual,
dan/atau otomatis, serta ditempatkan pada tempat yang mudah di-
capai/dibaca oleh pengguna ruang;

Pencahayaan alami dan buatan diterapkan pada ruangan baik di da-
lam bangunan maupun di luar bangunan gedung;

Persyaratan pencahayaan harus mengikuti:

SNI 03-6197-2000 tentang konservasi energi sistem pencahayaan
buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;
SNI03-2396-2001 tentang tata cara perancangan sistem pencahaya-
an alami pada bangunan gedung, atau edisi terbaru;

SNI 03-6575-2001 tentang tata cara perancangan sistem pencaha-
yaan buatan pada bangunan gedung, atau edisi terbaru. Dalam hal
masih ada persyaratan lainnya yang belum tertampung, atau yang
belum mempunyai SNI, digunakan standar baku dan/atau pedoman
teknis.

8. DISASTER RESILIENCE DESIGN

Merujuk kepada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.29 tahun 2006, be-
berapa hal penting yang harus diperhatikan dalam mendesain dan merencana-
kan ruang kelas agar aman dari bencana adalah sebagai berikut.

Setiap kelas harus memiliki dua pintu dengan satu pintu membuka keluar
Memiliki jalur evakuasi dan akses aman yang dapat dicapai dengan mudah
dan dilengkapi dengan rambu penunjuk arah jelas, serta dapat dikenal de-
ngan baik oleh seluruh komponen sekolah;

Memiliki titik kumpul yang mudah di jangkau.

a.
b.

Selain dari ketiga hal penting di atas, desain dan penataan kelas meliputi se-
bagai berikut.




a. Meja cukup kuat sebagai tempat berlindung sementara ketika terjadi gempa;

Gambar 3. llustrasi perlindungan diri pada saat terjadi gempa.

b. Raklemari dan sejenisnya diberi angkur ke dinding serta lantai;

Gambar 4. llustrasi pengangkuran lemari

¢. Ukuran meja belajar dengan lebar minimal sebesar 95 cm untuk mengadopsi
siswa berkebutuhan khusus;

Gambar 5. Minimum jarak antar meja di ruang kelas




d. Vasbunga atau pot diikatkan pada kait tertentu agar tidak jatuh dan pecah;

Gambar 6. llustrasi pengikatan pot bunga pada tiang

e. Frame dan sejenisnya yang termasuk komponen arsitektur harus di baut se-
demikian rupa untuk mencegah terjadinya rusak pada saat gempa;

Gambar 7. Komponen non-struktur harus diberi pengaku

9. MITIGASI BENCANA
Persiapan mitigasi harus dipahami oleh seluruh satuan pendidikan, karena
Indonesia merupakan kategori daerah rawan bencana (ring of fire). Secara umum,
mitigasi dibagi menjadi dua yaitu.

a. Mitigasi Struktural

Mitigasi diperlukan untuk mengurangi resiko bencana alam melalui
pembangunan prasarana fisik dan pendekatan teknologi. Dalam hal ini men-
cakup beberapa item seperti pembuatan kanal khusus banjir, pendeteksi
aktivitas gunung berapi, bangunan yang di desain dengan sistem struktur
tahan gempa, ataupun sistem peringatan dini untuk evakuasi akibat gelom-
bang tsunami. Mitigasi struktural sendiri berfungsi untuk mengurangi keren-




tanan (vulnerability) terhadap bencana alam yang akan terjadi, karena bagai-
manapun juga lebih awal lebih baik untuk dipersiapkan.

Gambar 8. llustrasi struktur yang diberikan isolation bearing
b. Mitigasi Non-Struktural

Mitigasi non-struktural diperlukan sebagai upaya untuk mendukung mi-
tigasi non-struktural diantaranya adalah pembuatan kebijakan atau undang-
undang terkait dengan Penanggulangan Bencana No. 24 Tahun 2007. Bebera-
pa contoh mitigasi non-struktural lainnya adalah pembuatan tata ruang kota
atau daerah, peningkatan keterlibatan masyarakat sadar bencana, advokasi
dan sosialisasi. Berbagai contoh lain terkait kebijakan non-struktural adalah
legislasi, perencanaan wilayah dan daerah, dan identifikasi menyeluruh atau
studi analisis terhadap resiko yang akan terjadi jika bencana melanda disuatu
kawasan rawan bencana.

10. PENCEGAHAN BAHAYA KEBAKARAN
Setiap gedung negara yang didirikan harus memiliki fasilitas terhadap pen-
cegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran. Hal ini tertuang di dalam:

a. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 26/2008 tentang ketentuan teknis
pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan dan lingkungan;
dan;

b. Peraturan Daerah tentang bangunan gedung dan peraturan daerah tentang
penanggulangan dan pencegahan bahaya kebakaran; beserta standar-stan-
dar teknis yang terkait.

Terdapat dua sistem proteksi kebakaran yaitu sistem proteksi aktif dan pa-
sif. Penerapan sistem proteksi ini didasarkan pada fungsi klasifikasi klasifikasi
risiko kebakaran, luas bangunan, ketinggian bangunan, geometri ruang, bahan
bangunan terpasang, dan atau jumlah dan kondisi penghuni dalam bangunan
gedung.




Sistem Proteksi Aktif

Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan meng-
gunakan peralatan yang bekerja secara otomatis ataupun manual. Setiap
bangunan gedung harus dilindungi dengan proteksi ini berdasarkan pada
fungsi, klasifikasi, luas, ketinggian, volume bangunan dan atau jumlah dan
kondisi penghuni di dalam bangunan. Dalam sistem proteksi ini, beberapa
hal yang harus diperhatikan adalah: (1) Sistem pemadam kebakaran; (2) Sis-
tem deteksi dan alarm kebakaran; (3) Sistem pengendalian asap kebakaran;
dan (4) Pusat pengendali kebakaran. Sistem proteksi aktif yang dimaksud di-
atas mengikuti peraturan sebagai berikut.

1) SNI 03-1745-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan sis-
tem pipa tegak dan slang untuk pencegahan bahaya kebakaran pada
bangunan gedung;

Gambar 9. llustrasi penempatan pipa hydrant jalan

Gambar 10. llustrasi penempatan hydrat box, alarm dan alat
pemadam api ringan (APAR)




Gambar 11. llustrasi lemari penyimpanan APD

2) SNI 03-3985-2000 tentang tata cara perencanaan, pemasangan dan
pengujian sistem deteksi dan alarm kebakaran untuk pencegahan baha-
ya kebakaran pada bangunan gedung;

Gambar 12. llustrasi pemasangan smoke detector dan sprinkler

3) SNI 03-3989-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan sistem
sprinkler otomatik untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan
gedung;

Gambar 13. llustrasi sprinkler




4) SNI 03-6571-2001 tentang sistem pengendalian asap kebakaran pada
bangunan gedung; dan

Gambar 14. llustrasi smoke detector

5) SNI 03-0712-2004 tentang sistem manajemen asap dalam mal, atrium,
dan ruangan bervolume besar.

Sistem Proteksi Pasif

Sistem ini merupakan perlindungan terhadap kebakaran dengan mela-
kukan pengaturan terhadap komponen bangunan Gedung, ditinjau berda-
sarkan aspek arsitektur dan struktur, agar penghuni dan benda di dalamnya
terhindar dari kerusakan fisik saat terjadi kebakaran. Sistem proteksi yang di-
jelaskan di atas harus mengacu kepada:

1) SNI 03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan sistem proteksi pasif
untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan gedung; dan

2) SNI03-1746-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan sara-
na jalan ke luar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada
bangunan gedung.

Persyaratan Aksesibilitas untuk Pemadam Kebakaran

Dalam perencanaan sebuah gedung, hal ini jarang sekali untuk ditinjau,
bahkan diabaikan. Padahal aksesibilitas untuk pemadam kebakaran sangat-
lah perlu agar tidak menimbulkan kerugian material yang lebih besar lagi.
Untuk detail persyaratannya sebagaimana tercantum didalam peraturan se-
bagai berikut:

1) SNI 03-1735-2000 tentang tata cara perencanaan akses bangunan dan
akses lingkungan untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan
rumah dan gedung; dan




Gambar 15. llustrasi akses ke bangunan untuk mobil pemadam kebakaran

Gambar 16. llustrasi akses jalan untuk mobil pemadam kebakaran

2) SNI 03-1736-2000 tentang tata cara perencanaan dan pemasangan sarana
jalan keluar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada gedung.

Gambar 17. Titik kumpul evakuasi




Gambar 18. llustrasi jalur evakuasi

11. PENERAPAN BUDAYA 6S (SEIRI, SEITON, SEISO, SEIKETSU, SHITSUKE, SAFETY)
Laboratorium dan bengkel sebagai lingkungan kerja untuk menumbuhkan
budaya industri dengan mengimplementasikan 6S dan protokol kesehatan un-
tuk pencegahan Covid 19. Budaya 5S/5R dilihat pada lampiran gambar 31 dan
Budaya K3 CAN.T.LK. atau TA.M.PA.N. pada lampiran gambar 31 dan 32. Berikut
protokol kesehatan untuk pencegahan Covid 19:

a. Prosedur memasuki ruang

1)

Peserta didik/pengguna ruangan belajar diharuskan melengkapi diri de-
ngan alat pelindung diri (APD) yakni dengan menggunakan masker kain
3 (tiga) lapis atau 2 (dua) lapis yang di dalamnya diisi tisu dengan baik
serta diganti setelah digunakan selama 4 (empat) jam/lembar. Apabila
akan memasuki ruangan praktik, maka peserta didik harus mengguna-
kan APD sesuai dengan panduan SOP Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3).

Mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuci tangan pakai
sabun (CTPS) dengan air mengalir atau cairan pembersih tangan (hand
sanitizer).

Memasuki ruangan dengan antri dan dibuat jarak antrian dengan stan-
dar kesehatan 1,5 meter antar peserta didik. dan tidak melakukan kontak
fisik seperti bersalaman dan cium tangan.

Meminimalisir kontak telapak tangan dengan gagang pintu ketika mem-
buka/ menutup ruangan.

Menerapkan prosedur pemeriksaan suhu bagi guru/laboran/siswa sebe-
lum pelaksanaan pembelajaran teori/praktik, untuk memastikan bahwa
kondisi tubuh dalam keadaan sehat dengan suhu tubuh dibawah 37,3
derajat.




Gambar 19. Protokol kesehatan di lab/bengkel




b.

Prosedur penggunaan ruang

1)

Menempelkan poster dan/atau media komunikasi, informasi, dan edu-
kasi lainnya pada area strategis di lingkungan SMK, antara lain pada
gerbang SMK, papan pengumuman, kantin, toilet, fasilitas CTPS, lorong,
tangga, lokasi antar jemput, dan lain-lain yang mencakup informasi pen-
cegahan Covid 19 dan gejalanya protokol kesehatan selama berada di
lingkungan SMK informasi area wajib masker, pembatasan jarak fisik,
CTPS dengan air mengalir serta penerapan etika batuk/bersin ajakan me-
nerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) prosedur pemantauan
dan pelaporan kesehatan warga SMK informasi kontak layanan bantuan
kesehatan jiwa dan dukungan psikososial dan protokol kesehatan sesuai
panduan dan Keputusan Bersama ini.

Melakukan pembersihan dan disinfeksi di SMK setiap hari selama 1 (satu)
minggu sebelum penyelenggaraan tatap muka dimulai dan dilanjutkan
setiap hari selama SMK menyelenggarakan pembelajaran tatap muka,
antara lain pada lantai, pegangan tangga, meja dan kursi, pegangan pin-
tu, toilet, sarana CTPS dengan air mengalir, alat peraga/edukasi, kompu-
ter dan papan tik, alat pendukung pembelajaran, tombol lift, ventilasi
buatan atau AC, dan fasilitas lainnya.

Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai di area
gerbang sekolah, depan ruang belajar teori dan praktik atau di tempat
lain yang mudah di akses oleh warga sekolah.




Gambar 20. Prosedur penggunaan ruang




C. RUANG PRAKTIK SISWA SMK PRODUKSI DAN
PENGELOLAAN PERKEBUNAN

Berdasarkan analisis kebutuhan ruang praktik dalam SNP 2018, Kompetensi Ke-
ahlian Produksi dan Pengelolaan Perkebunan dilengkapi dengan:

Laboratorium Hama dan Penyakit

Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Perbenihan Tanaman
Ruang Praktik Penanganan Pasca Panen

Ruang Instruktur dan Penyimpanan (RIS)

Persemaian Agribisnis Tanaman

vk wnN =

Contoh analisis kebutuhan luasan area kerja di ruang praktik siswa dapat dilihat
pada tabel 6, analisis dapat disesuaikan dengan strategi pembelajaran yang diterap-
kan di sekolah.

Tabel 6. Kebutuhan minimal luasa ruang praktik siswa

Area Kerja / Laboratorium . . Luasan Total Luas
Rasio Kapasitas 5 2
/ Ruang (m?) (m?)
Lab Hama dan Penyakit 6 9 54
Ruang Laboratorium Permuliaan
: 6 9 54
dan Perbenihan tanaman
; 270
Ruang Praktik penanganan Pasca 6 18 108
Panen
Ruang instruktur dan penyim- 6 9 54
panan (RIS)
Lahan praktik tanamantahunan/ 50 36 1800 1800
semusim

Disamping itu perlu juga dilengkapi ruang pembelajaran yang mengikuti dan
mencirikan perkembangan industri 4.0 yaitu ruang kelas pintar (smart classroom) un-
tuk mendukung pembelajaran berbasis virtual reality (VR), augmented reality (AR), dan
telekonferensi, diantaranya terdiri atas peralatan berikut.




Tabel 7. Peralatan smart classroom

No. Sarana Gambar

1 Smart board
Whiteboard interaktif

2 Smart TV videocon-
ference

3 HD Pro Cam
Live Casting




Sarana Gambar

4 Smart Table Interaktif

5 Smart  Controlroom
Console
6 Smart Document Ca-

mera




No. Sarana Gambar

7 Platform pendukung
smart classroom se-
perti student response
system, digital lerani-
ng content, mobile le-
arning

Berdasarkan analisis kebutuhan penyelarasan kurikulum dengan industri dan im-
plementasi teaching factory maka dapat juga ditambahkan ruang outlet/showroom
untuk keahlian Produksi dan Pengelolaan Perkebunan. Berikut ini denah tata letak ru-
ang dan sub ruang untuk kompetensi keahlian Produksi dan Pengelolaan Perkebunan.




ueungayad ueejojabuad uep isynpoud yipesd buens gz yeusq ‘|z Jequien




| yedwe} ueungayJad ueejojabuad uep isynpoid yipjead Buens g Isesijensip ‘gz Jequien




2edwe) ueungayJad ueejojabuad uep 1synpoid ipjesd buens g Isesijensip "€z Jequuen




ueweuey sjusiqube ueljyesy buepiq 13/1N0/W00IMOYS 7 Jequieny




Wwoo0Issp[> 1AbWs "q Jequuen)




M 0Z-N\9 uabojpy ‘waisAs

Jojbujwnjfr ui-3jing :uonpbuiwnij

‘sqouy

buisnooy auy/asipod |pIxpo) :buisndo4

‘wbpi

-ydoiq su| Yum Sz'1="y'N :49suapuod

‘a|puby abpjs puby

-1yb b yum ww 09 X 0f DaID |aADI]

Apjesd WWw SEL X GEL wnw

|idwess) L buenu Ul :2zIS ‘abpbis [poiubydayy :3bpis

/Hun g (110°S)X001 “(s)X0v X01 ‘Xv

:SaAl)2alqo dnpwosdy upjld dojs-y211d

d/dnippnD :23idasoN WW8|I=A04

X0L4M @321daA3  X0001~X0F :uo

-nooyubopyy  ‘uonplol  3ibap 9§

‘paulpul 321bap o€ :ppaH buimaip

(129 uetnyniaq buek

‘1993 1ebues ueinyniaqg buek dnp adodsou

-1y ynyyew / epuaq ieyipw ynun | -a1 (paibojoig | 1
uejejeiad

- e lequen . iseyyisads uep isdinjsag euie OoN

uejidwesa}ay] 16ojouyaL Jewnuiy

jeAuad uep ewey wniioleioqe| yipeid bueny uejejeidd Jeyeq ‘g [9gel

1IIVAN3d
NVAd VINVH ANNIJIOLYVIOAVT NILNVAd ONVNA NVLVIViid dviivdad "d




leseq

Apjead
Bueny

/Mun gy

eAuuie|
wnuoleloge| eipaw jedwsa) lebeqgss
neje Uapjeq ueynquunyiad ejpaw jed
-w33 Ynun ueeunbip 11ad ueme)

11194 ueme)

|[dwess)

uejidwesalay

[ELES]

16ojouyal
[EXEY|

lequen

puenu
/Hun g

Jewuiy
oisey

dwb| @37 ‘vonbulwin|ji pajWSUDI}

% burpdayay :uonbuIWNYj|

"abpjis bupjiom

pup sspjb pajsoi :a1p|d ‘Sapls yio0q uo
sqouy Aq pajjoiauod “y4ap4 pup uojuid
:buIsN204 XS ~ X/ :UoDIYIUbDYY D}
-0l XS'H~X/0 Sud7 aA1123[q0 wooz
‘PIay MIIA WW OZ YUM X0 L AM
:9231da/3 ‘pbay Jpjndouiq 3|qpIvoJ 09<
‘pauljpul 32163p Gt \poaH buIMaIA

1seyjyisads uep isdiysaqg

adoosoniyy
02J2)S WO007
uejejesad
ewep

ON




Jyepy

Apjead
Buen.

/uun |

asn aq pjno> awii} buoj pup

aoupudUILW ASD3 “JSNJ 1IUD ‘|331S SI9JUIDIS
Aq appw Jayino pup Jauul Apoq 3joym
adInap

Y20] J135 Yum ‘ody /Z0°0 Ubyl 210w 3ins
-sa.d Jauuj ay} uaym uado aq 3,up3.10op 3y |
a21Aap 123304d

01ND 24nssaid 43N0 ‘21NpIadwial 43N0 Yl
129}

-Jo buipay ybiy yum sagny uoisiawiwil 2o
1un 3y} JO SUWIJ2 Pajpay — [DILIID3[3 Y|
wupjp

uay} pup wpajs 13| “4amod ay} 12aUuoIsIp
Ajjp2130WOIND  [[IM ) “UONDZI[LIA}S JdYY
ayo.a1sAax adAy yon

-03 “Apydsip |pybip awiy pup ainpiadwa]
a1piado 0} Aspa 4a3ndwiod Aq pajjoiauod
uonpz|jlIa}s d13pwiony : asinod buizijluals
‘yeseq ISes||119)s we|

-ep WNLIOeIOge| 1e[e-1e[e UBY|LISISUSIA

Jopomny

leseq

uejidwesa)d)y
[ELEY]

1bojouwyaL
[EYER|

lequen

q1peld
bueny

Alung|

[ewnuiy
oisey

‘3|dwes edeiaqaq ylieUSW Neje |Iq
-webusw yniun ‘INPNS yniuaquiaw
/bunybuspw uends( bunfn uebu
-9p 991 ssajuiels uep udafuad jely

1seyyisads uep i1sdisaqg

195U14

uejejesad
ewen

ON




wdi s | xow paads [pubig
D.07€ [ewixew injesadws)

Jeseq z Apjed snie Ajddns uueynpiadip 1eje uey
buens | _dnpiybusw ynun uenpebuad yny
/AUn g | _un uejeunbip jedep uep ‘ueyeq uey 121118
-seuewawW njun uexeunbip 1ul Jely | pub sald 10H | ¢
e c Aipjeud ‘1en|ay Lapjeq Jebe uenfnyiag
) buens | puek ueuibuebuad ueipnway ueieu
AUNTZ | _1Kuad disunid ueyeunbb6usw 1u 1eje
J1pdasp eiedas el1ayaq yniun ueyeu Moy
-nBip HueA jeje yejepe moj4 41y eulwy |41y Jouiwp] | 9

uejidwesalay
EYEY

16ojouyal
[EXEY|

lequen

Jewuiy

oisey

1seyjyisads uep isdiysaqg

uejejeiad
ewepN

ON




|Idwess)

uejidwesa)d)y
19Aa7

16ojouyd]
[one]

lequen

Apjead
puenu

/Aune

Jewuiy
oisey

Jooy Jaquibyd sexe Ip
wuw ‘0 uelbbunay uebuap disianod
uebusp dninyp ueye eAuijueu Ingas
-13} Jaquiby) "WW 6 Yejepe Jaquibyd
llep |ejo} sen] ‘edey ueeynwad
eped sidoysonjiw sueb-sueb pjijiw
-ow eAussqueyd deny uep Jaquieyd
fbuipunod z uHep uIpid)} eAuyniud

[95) 14202n3] uep (Yessw
yetep [3s) MM004y1fia yejwn( yelueq
edesaq Bbunjyybusw uep esylBWIW
ynun uexeunbip buek jeje 19s njes

i1seyyisads uep isdijsaqg

1210w
-0)]Ao0WabpH
uejejesdd
ewenN

ON




ibsbQ

Nipjeid bue
-ni/yenq ¢

SIUDA|DDB/122YS WNIUIWN(D/|231S
SSaJUID]S/|331s pajjod pjo) ueyeq
"B 0001 XpW UeYdY

WS /X0t8X000¢ Isuswi@
;1seqyisads

‘ueefiaxad uey

-Nye[dW YNUN [epRWSW URINN

ef19y
nybueg

leseq

yipjead bue
-ni/yenq |

D4dIN [elis)

-ew ‘ww 0S X 005 X 006 Isuswiq
jsexyisads

‘ueweAu uebusp

NNPNP 3}nun lepewsw ueinyn

ef19y eloy

leseq

uejidwesdlay

[ELE]|

16ojouyal

yipjeid bue
-ni/yenq |

Jewuiy
oisey

awouy) buysiuy jpro 1s9q edid
eybuey - duqb4 ysiul{ - uondaful
eSnQ ueljepues uep ueynpng -
Wwd 06'H X 09°A X ¢¥'M : Isuswid
:Iseyyisads

‘ueweAu uebuap

YNPNP Njun lepewsaw ueinyn

iIseyyisads uep isdiysaq

el1ay] 1s1ny|

uejejelad

ewep

ueungayJad ueejojabuad uep Isynpolid uejjyesy 1susladwoy Isynpold/eweln yipjesd buenl uejejesad uep joqesad Jeyeq ‘6 [99el

NVIVNVL NVHIN3Igd31d NVd NVVIINA3d
NNIRIOLYIOIVT NILNVId ONVNY NVLVIViid NVd 108Viid dvidva ‘1



(H) wwp9g x (M)

16sed g APeId BUC | 100, x (qwwiozs ) 22 [1piaa0
-ni/yenq¢ s1sexuisads
‘ueef19yad ueydejsiad uede
-WdW MNjun jepewdw uelmjn | -Isidd elPW
sqJ 0€€ :A)20dpd yb1a *(H
Jeseq L Nipjeid bue

XMXT1),SLEX,IL X, LE IsuswIqg
-ni/yenq | aseyyisads
‘uejejesad ueyledwsusw

ynun lepewaw ueinyn | 1ejy elepy

uejidwesa)dy 16ojoural Jewiuiin

Jleque iseyyisadg uep isdrnjsa ueiejelsd ‘0
[ana7 [ana7 quien oisey Ise)yisads uep Isdinjsag ewep \|




leseq

uejidwesdlay
[EYER |

1bojouyd)
[EYER |

lequen

Apjead
buenu /

yenq g|

[ewu

oisey

"W 98 - 95 1ybiaH 103s

A31qp3s 10)

sapiib yim asbq pjs aAy ajqping
‘quawiasnipo 1ybiay

1as sbb yum Jiby> bunybnpiqg
‘J40ddns .jooy Jjo, 10j buli J0o4
‘Juawisnipp 1ybiay 1pas }ij SbD
4IDYD XIOM 123uno3 Jo bunybnoig
lIseyyisads

Aipjead
uee(1ayad ueynyeldw jees eped
YNpNp }Njun [epewsw ueinyn

i1se)yisads uep i1sdLysaqg

[=X
-buaq ef1ay
1SIN3/j00)S
uejejeldd
ewepN

‘ON




leseq

Nipjeid bue
-ni/yenq ¢

W 0081 X0S¥X006 - Isuswiq

‘pUNYIp 1edep uep dninyd)
‘uejejesad uedwiAusaw
3N3UN [epewsw ueinyn

juIQDd>
5/00} /1e|e
ewsan

leseq

uejidwesd3a)y

|one

16ojouyal
|one]

lequen

yipjeid bue
-ni/yenq |

[ewruipy
oisey

sdiis 2bp3 D4d - (4aH)

pipoqaiql4 Anisuap ybiH wuwos
- (aoupjsisay ipam) doj ajpujwpyf
wuw 8°0 - pip0qaiqi{ passaidpivH
|DLIRIDYY : seje Isexyisads uep unii
12315

JUDJSISaY ID3) ‘(uo) Z) pappoj AAD
-3 ‘1UD]SISal 131D/ ‘ddUD]sIsay [DD
-lway) ‘sdis 129qny DA ‘P4poqgal
-Ql4 passaidpibH ‘'uo] z : seyisedey
: efSy 1sexyisads uep unll4 |elU)
-BA WD 08 X G/ X 0§ * Isuswiqd
Al

-esd uejeibay eped siny uesejaf
-uad/uenaquiad jees ueyeunbip
‘Yepuid-yepuidip jedeq

i1se)yisads uep i1sdrysag

buoiop
sijn3 uedeq
uejejesad
eweN

‘ON




ayepy

uejidwesdlay

[ELE]|

1bojouyd)
[EYER |

lequen

AIPed
bueny

/yun |

[ewuiy
oisey

189¢ Wnwiul :oWnjoA -

s wnwiuly
:A1>0dDp> YUD) J21DM JdYIpIWNH -
MOTE -MO06 L 4omod Jossaidwo?) -
MOO0S :1omod buijpay -
XN7 0008 L~0 :P2ubuiwng -
appub € -0 :appib 1ybi7 -
%56 -06 :2bubi A}pIuny -
1,06 -0 :2bubi 2inypiadwa] -
‘Jen|
ue
-bunybui 1p 1S1pUOY NJlUSW Buek
‘S13PWO030 BIRIDS [03UOYIp Jedep
bueA iseqnyjui 1eje ueednia|y

i1se)yisads uep i1sdLysaqg

(ayipiwngy
yum)
10]DUIWISD)
2143233
uejejesad
ewepN

‘ON




yibbue)

uejidwesdla)y
EY x|

1bojouyal
[ELER

lequien

JIpeld
bueny

/uun €

[ewuipy
oisey

*abp.o}s bpp 1oy 123ndwiod
0] 122UU0D 0} 3|qD 3qQ ‘2IDM}OS D
yum pup uonduny bupuud yum
sdoid
Jo spunj 0/ Jo Yimoib ioj papaau
SJU3LIINU JO JUNOWD 3y} Ul -}jing
%001 -0 :2bub. buiysa]
(gW/W) 9% :Hun ain)sIop

HEY]
-njsiow [10S) Yyeuel ueqequia|oy| -
%00°L - %10°0 :2bubJ buyjsal
{(Anulips) senuijes -
¥l -1 :2bupi bunysaj
Hd -
‘WUyF0by "xo4ddp 1ybi anjg
‘WU FOZ9 "xoiddp 1ybif pay
:22bubi yi1buajarppm
juaunu [ios -
‘ueweue} uep
“indnd ‘yeue} eped ueqequia|ay
uep ‘sepuijes ‘Hd iuebio
uey
-equeyeq ) d ‘N Jepey anynbusw
/ Ilnbusw yniun ueyeunbiq

i1se)yisads uep isdLjsaqg

12zA|puy
JuaLinp j10S
uejejesdd
eweN

‘ON




[Idweis)

uejidwesdlay

[ELE]|

16ojouyal
[EYES]

lequen

AIPeld
bueny

/1S 1

[ewuiy
oisey

‘MO0 "xoidde :uondwnsuod
‘SI919WOURU / €67 JO UOISSIW]
‘AN 1ue ‘sse|b pausaybnoy

WwG ‘lenuew :MOpPUIM JUol

e fouspys  %666'66 493
9|qey

-seM  4Iaqy  491S9K|0d :19}Yy-3id
‘|991S SSajuIels L0€ 9[qel JIoM
‘buneod 1apmod eusydeqg-ijue
UM [933s paj|oJ-p|oD :Apoq ule
‘|lers1e N

'S/W G'0~€"0 :A}D0[PA MOJIIY
‘Wwi 09€ X 0g€

X 0LY "UlW :(HxQxM) 9ZIs [eulalu
‘WW 069 X 0St

X 0pS “ulW :(HxQxM) 9ZIS |eua1x3

"J13dase eiedas 16ojoiqoniw neje
uebuuef 1nyny eped Isejnyoul ue
-1e169y ueynyePwW jedwal yniun

iIseyyisads uep isdiysaq

Moj{

41y Jpujwp]

uejejesdd
ewepN

‘ON




€ :saniupnb aqoud -
J,5°0F Ad0In2db 2inpIdWa] -

200G L~D,SS- wnwiuly
22bupi bunsay ainpiadway Jios -

1feld _.
jidwess % v__va._m:m S4 LF soninddy -
1195 8 edy 0’0 :uo1NjoSayY -
ed001 :ppoj WwnNWixppy
‘ueewes 101p207
-19Q BJRI3S Yeuel nyns uep yeu |p1IU3104
-e} Jie 1suajod anynbusw ynwun | 4210/ J10S
%L F A2D1N2dD 2IN)SIOY -
%8~ :2bupJ 3I1n)siop -
yipjeld Hd z'0F :A2p4n20p Hd -
[Idweis) v pueny Hd g-¢ :2bup. Hd -
/Hun g ‘WD 9 WNWIXbYY :yidap s3]

"yeu 1210W
-e} ueweseay Jnynbusw ynun | -oppy oS

'saqny]  pub ‘ppbay | ‘sjpuby
| “4adbids | 'siajaw € uo adb}
APIRI ) woyupds | “ysniq | :saliossaddy
1eseq — bueny ‘W Z Wnwixppy :yidap 10§
/3958 "NJua}Ia) Uewe|epay eped yeuey
[2dwes iquebusw uep yeuel my
eped bueqgn|ienquisw ynun | 49j1d J10S

uejidwesa)dy 16ojoural Jewiuiin

Jleque iseyyisadg uep isdrnjsa ueiejelsd ‘0
[ana7 [ana7 quien oisey Ise)yisads uep Isdinjsag ewep \|




(edy 001
=.pg |)4bg | -0 :2bupi buijsaj -
wd 00| wnwijuipy :yibuat -

JIPeld .
2qo.d J1wpiad
[Idweis) L bueny
5 pup agnj J1jA1op ‘2bnpb ainssaid
/3958 Jo dn appuwi 1 1232W0ISU3} [10S -
‘yeuey 1219w
sebua| Jepey Jnynbuaw ynyun [ -orsuay jios
‘wwooy~0
"xo.ddy :yidap bulinspayy -
el . M\omuow :AopInddy -
M L0 :Uoinjosay -
yibbue) v pueny
(A)jp2130W0IND pay23IMs 3G UDD
/3N g .
N pup 6Y)) B 001 :pboj wnwixpy EXEIT]
‘yeue} ueselayay ssau
JnynbBuswi yniun ueseunbiq -pIDH [10S

uejidwesdlay

[ELE]|

1bojouyd)
[EYER |

lequen

[ewuiy
oisey

i1se)yisads uep i1sdLysaqg

uejejesad
ewepN

‘ON




XN1000002-0 :2buey
‘(®@ueuiw
-njj1/Ausuaiul 3yb6i7) eAeyed seyisusiul -

ABeld HY9%001-0 :2buey (oubig
y (Apruuny Jry) esepn uegqequiaiay - uonDIS
\__F.._m_\/_ .V mcm:x 9,08-2.01- HWGCNW_ k@&wsm\_\_v
/1S 1 ‘(21njesadwia} J1y) elepn nyng -
: nyeA ueyjidweyp Wil
uep ‘weya4ip 4nynip buek 1slsweseq | Uep eden)
‘eaend Jajaweled edes nejl
-20/2q Wexalaw uep Jnynbusw ynun | -uewsd ey
wuw g X
Z wnuwiulpy : uesnynbuad eary -
D.6'66-01- : unep eped nyns
HY4% 6'66-0'0
: unep eped uegqequia|ay|
JiPeld s e
pdwelsy ¥ Bueny b/bui 6 m.m 0 o.. c.mmo:_z
J1un 1 avdS 6’66 -0°0 : [JoiO[H
: :anyn seleq -
‘unep eped ueq
-equig|ay uep ‘unep eped nyns 13zAipuy
‘lyotop  ‘usboiyu  uebunpuey uon
Jnynbuswi / Ibusw ynyun | -LInN JUD|d

uejidwesd3a)y
EYCY]

16ojouyal
|one]

lequen

[ewruipy
oisey

i1se)yisads uep i1sdrysag

uejejesad
eweN

‘ON




£34001-0 :9buey

:(uonoedwod |10G) yeue) uelepedsy -
uIw,/wwiy-0 :obuey

‘(leyurey) uelny yeund -
S/WSH-0 :obuey

:(paads puipp) uibue ueledsday) -
65€-0 :9buey

:(uondalIp PUIp) ulbue yely -
WD/SWeEE'6 L-0 :obuey

:(Auuijes 10S) yeuey weieb sepey| -
Hdy L-| :9buey

{(Hd |10s) yeuey Hd -
%001-0 :2buey

:(2Jn3siow |10S) Yeuey uegequisiey] -
D:00L-D.0t- :9buey

:(®1n1es9dWa] |10S) Yyeuel nyng -
INdd000Z-0 :9buey

:(z0D) esepn Ip ZOD seb uebunpuey) -
L-Sg-wjowrgo/‘z-1 :9buey
‘(uone

-Ipey aA1Y A||ednsyiuksoloyd) Hvd -

uejidwesalay 16ojoural Jewiuiiy uejejesdd

Jequen iseyyisads uep isdujsag ‘ON

ELE]] ELE)] oisey ewepN




ayepy

Jipeld
bueny

/yun £

uoIbIN2|DI U3}
-uod ainjsiow abvianp ‘Apjdsip
ainpiadway “Apydsip 1ybram ayd
-wps “Apjdsip uoisianuod 1ybiom
-2WN[oA  :uolduUny  paydbly -
%G E-€ 2bubi 153 -
"2]2 ‘paay ‘U103 ‘paas 3|y}
-aban ‘upaqAos ‘paasadp. \paym
D135 Sp yons s|plRILW paip|
-nupib dyplawuou :323[qo 1s3; -
‘uelfig-fiq
eped Jie Jepey Jnynbusw yniun

JEYETI
ain}
-SIOW\ UIDID

Jyepy

uejidwesd3a)y

|one

16ojouyal
|one]

lequen

JIPeld
bueny

/yuune

[ewruipy
oisey

M3 Z xoiddp : uonndwnsuo) iamod
D09Z 1 ~S§+ 1Y : buias ainypiadwal
sajnuiIwW 66-| : buias awiy

7181 wnwiuip : Adodp)

j043u0D bujwi] : adA|

agny [pU)bW [33)S SS3|uIp]s ‘adid
bunpay >u3j2 2dA) uorsiawiwf

‘166uI} ueueYS1IaQ UBP NYNS
-19q den uejeunbbusw uebusp
epuUaQ N3eNS ISes]|1193SUsW 3nun

i1se)yisads uep i1sdrysag

aAD|D0INY
a/qp1iod
uejejesdd
ewepN

‘ON




spaas |po1apd biq 10§

sajpyd bunupid wnnopa apnpuy -
sod ¢ ‘uiw :a3pyd uoidns -

Aipeld ZH0S/N0TT :2bDb3joA -
i[dwelssg z Hbueny MOOTZ L XD 4aMOod -
/uun g "yiusaq ueyequiedayad sasoud
wejep yepem niens wejep yiuaq 131Uuno)H
uejedwauad uep ‘uedesiybuad paas
‘uebunyiybuad yniun uexeunbig wnnopp

JiPeld
[idwess) z Bueny Japjoy ajdwibs jo syjun g pup
Juung | 2uyebw jo yun aup Yo Jsisuod
"ZHOS AOTT “1omod Jopinig

JUP3]9 eJedds yiuaq |ad paas

-wes [beqwiaw jnjun uexeunbiq | abnjuad

ueidwesayay 16ojoural S [ewnuipy ——_—. uejejelad oN

ELEY ELEY oisey ewenN




[Idweis)

uejidwesdla)y
EY x|

1bojouyal
[ELER

lequien

JiIPeld
bueny

/yun g

[ewuipy
oisey

ww 0sc

X 0S¢ ‘ulw :azis jaupd snoujwin
ww

00€ X 006 "UlW :2z|s 25pq 3|qD]
ww 00€ X 00€ “UlW :3ZIS 22D4INS

X £-0 :uonpoyubopy

‘In6bun selou

-eA seljeny ebefusw eunb (yesnu
HueA yiuag undnew ueiojoy ‘uie|
sejalieA uebuap indwedial yepiy)
ytuaq yljitsu uep jeyliswi 3njun

i1se)yisads uep isdLjsaqg

Y2uagIoM
ssau
-1DaN paas
uejejelad
ewen

‘ON




[Idweis)

uejidwesala)y

ELE|

1bojouyd)
[one]

lequien

yiPeld
Bueny

/yun g

[ewnuiy
oisey

‘MOZ-N9 uabojpy ‘wajsAs
Jojbulwinjjlul-3jing -uonpulwnij|
'sqouy buis

-N>0J aul/351D0D [DIXDO)) :buISNI04
‘wbpiydp

-1 sHl Yum Sz ="¥'N :1osuspuo)
‘3|puby abpjs puby-1ybii

D Yyum ww 09 X 0 baID |9ADI]
‘wwgel xgel wnwiu

-IW :2zIS ‘abbis [pa1ULYIAYY :2bDIS
(110°)x001 “(s)x0t

X0 | ‘Xt :S9M1323[qO d11pWodY UD|d
"dojs-y2112> 3|jdnippnQ) :3231dasop
"Wwg=A0H X0L4M :9321doA3
X0001 ~X0t :uonpdyubL Y
"UoI1D101 33163p 09€

‘paulppul 231bap O :pbaH buimaip

A=
-3y 1ebues ueinyniaq bueA dnpiy
ANjyxew / epusq jeyljsw yniun

i1se)yisads uep isdisaqg

adodsooIp
|p21bojoig

uejejeidd
ewen

‘ON




ayepy

uejidwesd3a)y
EYCY]

16ojouyal
|one]

lequen

AIPeld
bueny

/3un L

[ewruipy
oisey

43117 0§ "xo4ddp awinjop

‘UIW 666~ | abuby bujwi|

*$2d z “ul :Sanjays

™99

-X$+ xoiddp :abubi ainipiadwa]
MOSZ xoiddp :uoidwinsuod jamod
%C+ZH0S5/%01+A0ZZ DY
:S]uawWalinbal pa11)33)2 40)bqNdU|
‘adA} jpwiiou 4a1ndwod001)
‘npjem inyebuad uep

nyns

injebusad uebusp 1deybus|q

"|]os3uo491 buek
nyns eped eqo.yiw weiswaw
neje isegnyuibusw ynun

i1se)yisads uep i1sdrysag

103pgnou|
uejejesad
eweN

‘ON




yibbue)

uejidwesdlay

[ELE]|

1bojouyd)
[EYER |

lequen

JiPjeld
bueny

/3un €

[ewuiy
oisey

089

xoiddp :[D,] ainpiadwia) A1aps
00S ~

1Y:[D.] @bup. ainypiadwa) buiypaH
0001 xoiddp :[pn] indino buiipbay
005 1-001 [wdi] abupi paads

08

"xouddp :[ww] ipq d13oubbW “XDWY
701 03 dn :[O0zH] Ampupnb buiing

[ "uiw :suoiysod buniiis

0£01 'xo04ddp :[p7] 4omOd

JIWDI3D SSDD) :|DLI3)DW 21D|d YIOM

‘ueynpebuad uep ue
-seuewsad sasoid uebuap ueinie)
niens uejuabowoybuaw jyniun

i1se)yisads uep i1sdLysaqg

@auns
a1pb|dioH
Jnaubpyy)
seuewad
—npebuad
uejejesad
ewepN

‘ON




yibbue>

jipeld
bueny

/yun g

‘ww

G/ 'xouddy ‘biq : 2zIS ubd 3|DIS
‘Bw |0 : uoinjosay

"6 00T "UIW : Ayopdp)

nyieA 166uiy buek uen 919y uebu
-9p epuag/ueyeq njens essewl
Jnynbusw ynjun uexeunbig

aoub|bg
[p21AIpUY

[Idweis)

uejidwesd3a)y

|one

16ojouyal
|one]

lequen

JIPeld
bueny

/yun e

[ewruipy
oisey

MOS ‘Xbpy :uondwnsuo?) 1amod
"00S-001 :(WdY) 2bupy paads
‘MS L xoiddy :3ndinQ Jojopy
‘M8 xoiddy :1nduj iojopny
‘WW QL Uiy 4239Wbiq [D3GI0
[PHQIO :uonopy bupipys

‘uabowoy bueA ueinie|
ynjuaquisaw ebbuiyas sexbuipw
Jeldbiaq ueyesab waisis uebu
-9p uelsied uejynpebuad ynun

i1se)yisads uep i1sdrysag

12)bYS
[b3qI0
uejejesad
eweN

‘ON




[Idweis)

Jipeld
bueny

/uun |

podui apnjauj -

a2b4 ajqno(J :jaupd Avidsiq -

«§/,1 :bulppay wnwiyuiy ‘a)buis
:|p21343/ 3]gnoq :|pauoziioH :bun
-3319Q ‘apod Aja1njosqy :poyian
Juawainspaw ajbuy -

,0€,1 X0iddp :maIp Jo

pjal4 ‘X0€ ‘xoiddp :uonvoyiubovpy
‘WWIGY "xo4ddp :2in)iady sua
aAIJ23[qQO 123.7 :2bpwif ‘wwgg |
"xo0uddp :3do0s3|3] jo yibuag
2do>sa|a] -

‘]e|e Jlun nies wejep IseibajulIa)
bueA buljaas| uep |eluozIIOY
[8)139A INPNS JNYNBUSW 3NjuN

a31j0poay]

leseq

uejidwesdlay

[ELE]|

1bojouyd)
[EYER |

lequen

JIPeld
bueny

/yun |

[ewuiy
oisey

‘podiy apnjduyj

,€°0 'x04ddp :£ opinddy

,0€,L xoiddp :MaiA jo pjal4

wwot

‘xoiddp :ainjiady suaarialqo
XZ€ Ul :Jno Wooz

‘(unisels) y1n

niens |ey1149A undnew |euoziioy
yeJdel ueyniusuaw ynun

i1se)yisads uep i1sdLysaqg

|aAa7 oiny
uejejesad
ewepN

‘ON




VNV
/491| 8 "Xoiddp = 1ndinQ awnjop
1023y : 1314D)S WIdISIS

193] 60

"xo4ddp = uisuaq pjuej seysedey
19}| G "xoiddp = pjuey seysedey
22 9 "xo4ddp = uissaw Japul|is
el wdi 0059 episiisad

/dH 8’1 xoiddp : uissw sejisedey Joud
episinsad uejoidwaiuaw yniun -WwaAuad

JiPjeld
[Idweis) rd bueny

/yun g

uIsuaq :iexeq ueyeg

wp g | *xoiddp :3ex6u0} buelued
wd Q€ 'xo/ddp :nesid Ja1owelq
[1022. :12)D1S

13| 8L 'xoiddp :1juey seyisedey|
Bbuopuabip :ueresewad waisis Hbuopuan
22 7€ 'xo4ddp :uisawl 1apul|is wia1sIs
eAuuie| nbbuebbuad indwiny

ueweue) neje bueje|| neje buoy
Indwiny ueyyisiaqwaw ynun |  -od UISIN

JiPeld
[Idweis) € bueny

/Huno9

uejidwesa)dy 16ojoural Jewiuiin

Jleque iseyyisadg uep isdrnjsa ueiejelsd ‘0
[ana7 [ana7 quien oisey Ise)yisads uep Isdinjsag ewep \|




ayepy

uejidwesdlay

[ELE]|

1bojouyd)
[EYER |

lequen

AIPeld
bueny

/yun |

[ewuiy
oisey

usawa|dwi uebuap idexbus)iq -
dH §'8 F ebeuayiaq

|9sa1p Yesabbuad uisa -

X0q Ibab

ueyeunbbusw Isjwsues} Wajsls -
nfew ueyedadsy | "UI -

‘yeue}

ueyelelow uep yeuel yedawswl
‘yemes yefequiaw : weue) uede
-1siad yeuel yejobuaw ynun

i1se)yisads uep i1sdLysaqg

[°s91d
10J0I\
yesabbuad
uebuap
uebue]
lopjes]
uejejelad
ewen

‘ON




ayepy

uejidwesdla)y

ELEY

1bojouyal
[ELER

lequien

JiPeld
bueny

/yun |

[ewuipy
oisey

JOOp UPOOM 9 YSIU

- pajbod Japmod yum aipjd 12235
SSaJuIDIS :|pLIDI ApOg 10113IXT -
(SINYT) S3934s }jp1Y

pa1DaJ] J1joUdYd :[DLIDIDY J0LIdU -
dHZ 1030W Jomojg -

yuis pup apid

doy uisais Axod3 :3|qpby buniop -
ww0£z X084

X 0zZS§| xoiddp :(H x g X M) 2zIS -
‘(wwg "xouddp) sspjb

A13Jps Juaipdsupi) yim mopuip -
*S|DII2IDW ]SO

-102-13UD JO apbWl 24D 13[3n0 Jamod
pub 23inos 1ybij ‘aulj sbb  121pm
buipnppui sainixy [puiajul 3yl ||y -
yuis % 2)p|d doj uisas Axod7 -
166U} wese ejwy ueyeq-ueyeq
uedwiAusw ynun jedws} 1eb
-eqas ebn[ n1 uleas ‘eAeyeqiaq
bueA seb uep denbusw yepnw
bueA ueyeqg-ueyeq uexeunb

-busw BueA ejwpy Isyeal Jedway
166U} 1sesluasuoy wese ejw
-} ueyeq uejyepulwAW }Nun

i1se)yisads uep isdLjsaqg

wesy
lewsn
uejejesdd
eweN

‘ON




}USWI/I3}| 001 LF Jie seyisedey
1919W 0T F pbvaH |e1o]

1919w 6’7 F desiy ekeg

uisuaq Jexeq ueyeg
:Iseyyisads

Juawdinba uonpbui dug

Jawi| 4ayspp Apids

djzzop J3pbunds

siapuuds Aids dwnyg

IsebulnuN pmml

JiPeld
[idwessg e bue

-NY /39S L

°op

Nipjeid -e|g A1e10Yy uep Mo|d JSIQ : SIHOSSIIDY -
liye € bue WWw QL€ "Ulw = 3dUa4ed|) pUnoIn) -
-NY /1S 1 dH 9¢ "xoidde = jndino suibug -

yeue) ueyelesaw uep yeu
-e} yedawaw ‘yemes yefequiaw : weu ¥ epoy
-e} uedejsiad yeuey yejobusw yniun lopjes) L

6
ueidwesayay  16ojouyay T Jewiuipy TR uejejelad oN

[ona] [ona] oisey eweN

uaued edxsed yipjead bueny uejejesad seyeq ‘0L [99eL

NiINVd VOSVd NVNVONVNiId JILIVidd ONVNI NVLVIViid dvidiva d




[2s31g

iPeld _
dH S'SF uisuaq Jojow ebeus) | Jojopy ypi
dwiessy ¢ bueny wefJad 6% 00Z - 00LF = selisedey| | -abbuag
/Hune
uisap
Miuebio yndnd ynjun jwel ubbuap
-3 neje indwini ueyunoueybusw ynun | Jaddoy>
ZHOS/A0TZ :2bDbjoA -
wdi 06 xoiddp :paads uoiipioJ i3|joyY -
WW G/ | Ul :12312Wpip 13|[0Y -
yjeld ‘uipib 10j uo
e _ m.:msm -13pipdas pup buiyios ‘bujupa)> ‘buysai
: JuA L -y3 J1oj A103pI0QD| 3Y] Ul Pasn saulydpw 12ysaiy |
’ buiupap bujysaiyy 21303(3 ajqpiiod v -| uio) pup
aym
‘uelfig-1liq ueyesiwad uep J1110Au 201y
-dW ‘ueyyIssaquisw ‘uejuinwiad ynjun -y

uejidwesalay
[one]

16ojouyaL
[EXEY|

lequen

[ewuiy
oisey

i1seyyisads uep isdiujsaqg

uejejesad
ewen




Jeseq L ‘yq
¢ 1buaq ealy ‘yq | uedwis Y
‘Uq 9 JNPNIISUl'Y UeYNIUNIDY
yipjesd bue ‘ueef1ayad ueynjejsw
-ni/yenq 6 ynjun lepewaw ueinyn | ef1ay eldpy z

leseq L

"4q 7 [9%buaq eAly ‘Yae
uedwiS 'y ‘yq L Inpjnisuly
yipjead bue | :ueyniunisd ‘ueweAu uebusp
-ni/yenq g1 | ynpnp yniun lepewsw ueinyn | elay 1siny L

uejidwesdldy] 16ojouyal
jely iseqisnj| oisey iseyyisads uep jejy isdinjsa@ je|y ewenN ON

|ona ELEY

ueuedwiAuad uep unpjniisul buens uejejesad uep joqesad Jeyeq || [29eL

NVNVdWIAN3d
NVA JNLINAYLSNI ONVNA NVLVIVidid NVd 108Vdid dvidva o




"yq gz uedwisy‘yqe -

leseq L
npjnasu|
Y iueynuniad punyip led
-ep uep dninyd] ‘isesiuebio .
yipjesd bue uedeybusjiad uedwifusw ued
-ni/yenq ¢ 3N1uUN lepeWSW URINyN | -WIS LewaT ¥
leseQ L "yq € uedwis 'y ‘yq el
[buaq el1ay eale :ueynUNIdd
‘1pUNYIp 3edep uep dninyial U
yipjeid bue ‘uelejesad uedwikusw | -iged 5|00l
-ni/jyenq ¢ 3N1un lepewaW ueinyn | /ieje Lewa

uejidwesdla)y|
EYCY]

1bojouyal
[ELEY

je|y Isenysnj|

oisey

Ise)yisads uep je|y isdinjsaqg

Je|y ewep

ON




‘olpny

dd ‘IWAaH ‘NV1‘dsn :1od O/
‘wa)sAs bunesadp
‘yio01on|g 13 o€ 1'708 YIM
19uJay1g 1qebin pajesbalu)
‘pleoquQ “uiw :pied O3pIA
yibbue) L ‘L1 "uiw Disippley
461 "ulw Aejdsig
‘90 g "UlW :AIoWBI\
syded | LuQul|lvY

y1pjeld 49 ZHD 0°€ "UlWw :10ssad0ld | - Jeindwo)

bue ‘DU Ul ||V 1032e4 W04 Dd |[euosiad

-ny /195 g1 | “e1ey uep erep yejobusw ynun | /19mndwoy g

uejidwesdldy 16ojouydl
jely iseqisnj| oisey iseyyisads uep jejy isdinjsa@ 3e|y ewenN ON

[ELE]| ELE]|







MM PENUTUP

A. KESIMPULAN

Untuk meningkatkan relevansi peralatan praktik di SMK Produksi dan Pengelola-

an Perkebunan terhadap kebutuhan IDUKA maka diperlukan langkah-langkah seba-
gai berikut:

1.

Penyediaan peralatan yang lebih modern yang mendukung untuk meningkat-
kan kualitas dan produktifitas kerja SDM di produksi dan pengelolaan perkebun-
an sekaligus menjadi industri prioritas dalam agenda Making Indonesia 4.0.
Penyediaan peralatan yang mendukung pembelajaran yang fleksibel di rumah,
sekolah dan industri baik secara sinkron maupun asinkron dengan mengopti-
malkan teknologi.

Optimalisasi pemanfaatan peralatan untuk pembelajaran berbasis project/teac-
hing factory guna menghasilkan produk yang dibutuhkan masyarakat sebagai
media untuk mencapai kompetensi lulusan SMK.

Reskilling dan upskilling SDM untuk peningkatan profesionalisme berkelanjutan,
pengoperasian dan pemeliharaan peralatan.

Penyediaan standar operasional prosedur pengelolaan, tata letak yang ergono-
mis laboratorium/bengkel, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta budaya
kerja industri.




B. SARAN DAN REKOMENDASI

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK dalam penyediaan peralatan

harus mempertimbangkan aspek-aspek berikut :

1.

Teknologi : peralatan harus memiliki relevansi dengan teknologi dan kinerja
peralatan yang ada di industri dengan kapasitas produksi dan daya disesuaikan
dengan kemampuan operasional di SMK.

Aspek Pedagogi : penyediaan peralatan harus mempertimbangkan implemen-
tasi strategi dan model pembelajaran teaching factory/industri, pembelajaran
berbasis proyek dan fasilitasi kegiatan kewirausahaan di SMK.

Peralatan harus dilengkapi alat pelindung diri dan peralatan K3 yang sesuai
dengan jenis pekerjaan dalam penggunaan peralatan

Aspek space (ruang) : kapasitas ruang praktik, tata letak peralatan dan penam-
bahan luasan untuk mendukung fleksibilitas aktifitas pembelajan formal dan
informal baik secara daring maupun luring.

Aspek pembiayaan : pengembangan sarana dan prasaranaperlu mempertim-
bangkan efisiensi dan efektifitas untuk pencapaian kinerja dan kompetensi
lulusan.
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PENERAPAN BUDAYA K3 DAN 5R DI SMK

Gambar 30. Budaya 55/5R di ruang praktik SMK




Gambar 31. Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK




Gambar 32. Budaya safety/K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) di SMK
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